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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh profesionalisme, kompetensi, dan etika profesi
auditor terhadap pertimbangan materialitas. Materialitas merupakan dasar pertimbangan profesional auditor
dalam merumuskan opini sehingga ketepatannya menentukan kualitas audit. Penelitian dilakukan terhadap auditor
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Sumatera bagian Selatan yang terdaftar pada Direktori Institut
Akuntan Publik Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan
melalui kuesioner terhadap 42 responden, dan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Analisis data
menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan perangkat lunak
SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme dan kompetensi berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap pertimbangan materialitas, sedangkan etika profesi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertimbangan materialitas. Variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan 83,9%
varians pertimbangan materialitas. Temuan ini menegaskan bahwa kepatuhan terhadap etika profesi menjadi
determinan utama ketepatan pertimbangan materialitas, sehingga penguatan internalisasi kode etik perlu menjadi
prioritas dalam pengembangan profesi auditor.

Kata kunci: etika profesi; kompetensi; pertimbangan materialitas; profesionalisme; SEM-PLS

ABSTRACT

This study aims to empirically examine the effect of professionalism, competence, and professional ethics of
auditors on materiality judgment. Materiality underlies the auditor’s professional judgment in formulating an
opinion, so its accuracy determines audit quality. The study was conducted on auditors at Public Accounting
Firms (KAP) in the southern region of Sumatra registered in the Directory of the Indonesian Institute of Certified
Public Accountants. A quantitative approach was applied using primary data collected through questionnaires
from 42 respondents selected by purposive sampling. Data were analyzed using Partial Least Square-based
Structural Equation Modeling (SEM-PLS) with SmartPLS software. The results show that professionalism and
competence have a positive but insignificant effect on materiality judgment, whereas professional ethics has a
positive and significant effect on materiality judgment. The independent variables jointly explain 83.9% of the
variance in materiality judgment. These findings confirm that adherence to professional ethics is the main
determinant of the accuracy of materiality judgment; therefore, strengthening the internalization of the code of
ethics should be a priority in the development of the auditing profession.

Keywords: competence; materiality judgment; professional ethics; professionalism; SEM-PLS

Kualitas audit menjadi  sorotan

L. PENDAHULUAN masyarakat karena melibatkan pertimbangan
Latar Belakang profesional  auditor,  terutama  dalam
Penggunaan jasa akuntan publik dalam menentukan tingkat materialitas. Beberapa
era globalisasi semakin meningkat seiring kasus yang cukup menonjol, seperti laporan
dengan kebutuhan akan informasi keuangan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk,
yang berkualitas sebagai dasar pengambilan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP
keputusan. Laporan keuangan memiliki peran Finance), PT Hanson International Tbk, serta
vital bagi para pemangku kepentingan, baik PT Jiwasraya, menunjukkan adanya kegagalan
internal maupun eksternal, sehingga laporan auditor dalam mendeteksi salah saji material.
keuangan  tersebut harus memenuhi Pertimbangan materialitas yang terlalu rendah
karakteristik relevan dan dapat diandalkan. menyebabkan audit menjadi tidak efisien,
Untuk menjamin terpenuhinya karakteristik sedangkan pertimbangan yang terlalu tinggi
tersebut, peran auditor independen dari Kantor berpotensi mengabaikan salah saji yang justru
Akuntan Publik (KAP) menjadi sangat penting material terhadap opini yang diberikan.

dalam memberikan keyakinan memadai bahwa
laporan keuangan bebas dari salah saji material.
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Materialitas merupakan determinan
penting dalam audit karena menjadi dasar
pertimbangan profesional auditor (Abdallah et
al., 2024). Faktor-faktor yang memengaruhi
pertimbangan materialitas masih menjadi
perdebatan empiris. Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan ketidakkonsistenan: sebagian
penelitian menemukan profesionalisme dan
etika profesi berpengaruh positif terhadap
pertimbangan materialitas, namun sebagian
lain tidak menemukan pengaruh tersebut.
Ketidakkonsistenan inilah yang menjadi celah
penelitian (research gap) yang perlu dijawab.

Profesionalisme dipahami sebagai
sikap dan perilaku auditor dalam menjalankan
profesinya dengan kesungguhan dan tanggung
jawab (Barrainkua & Espinosa-Pike, 2018).
Auditor yang profesional akan
mempertimbangkan material atau tidaknya
suatu informasi secara saksama karena
berkaitan langsung dengan opini yang akan
diberikan (Wijayanti & Hanafi, 2022).
Kompetensi merupakan kemampuan yang
dilandasi pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman yang diperlukan auditor untuk
memahami permasalahan klien (Kamyabi &
Alsaeedi, 2023). Sementara itu, etika profesi
merupakan acuan perilaku yang mengikat
auditor dan menjadi benteng kepercayaan
publik terhadap profesi (Mardawi et al., 2023).

Penelitian ini merupakan modifikasi
dari penelitian terdahulu dengan menempatkan
etika profesi sebagai variabel independen di
antara profesionalisme dan kompetensi, serta
menetapkan objek penelitian pada KAP di
wilayah Sumatera bagian Selatan yang belum
banyak diteliti. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji secara empiris pengaruh
profesionalisme, kompetensi, dan etika profesi
auditor terhadap pertimbangan materialitas.
Kebaruan penelitian terletak pada konteks
geografis dan kombinasi ketiga variabel yang
diuji menggunakan pendekatan SEM-PLS.

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan teori atribusi (Heider,
1958), perilaku auditor dalam menentukan
pertimbangan materialitas dipengaruhi oleh
atribusi internal (sikap, karakter) maupun
eksternal (tekanan situasi). Auditor yang
profesional cenderung lebih cermat dalam
menilai signifikansi informasi sehingga diduga
berpengaruh positif terhadap pertimbangan
materialitas (Meliala et al., 2023).

H1: Profesionalisme berpengaruh positif
terhadap pertimbangan materialitas.

Kompetensi yang memadai
memungkinkan auditor memahami bisnis klien
dan menilai bukti audit secara tepat sehingga
diduga  berpengaruh  positif  terhadap
pertimbangan materialitas (Eko Saputra &
Kustina, 2023).

H2: Kompetensi berpengaruh positif terhadap
pertimbangan materialitas.

Etika profesi mendorong auditor
menjaga integritas, objektivitas, dan kehati-
hatian profesional dalam menentukan besaran
salah saji material (Aulia & Bagana, 2021).
Dengan demikian, semakin tinggi etika profesi
yang dipegang auditor, diduga semakin akurat
pertimbangan materialitasnya.

H3: Etika profesi berpengaruh positif terhadap
pertimbangan materialitas.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Lokus
penelitian adalah Kantor Akuntan Publik
(KAP) di wilayah Sumatera bagian Selatan
yang meliputi Palembang, Bengkulu, Bandar
Lampung, dan Jambi, yang terdaftar pada
Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI). Objek penelitian adalah auditor yang
bekerja pada KAP tersebut.

Populasi penelitian berjumlah 51 orang
auditor. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dengan
pertimbangan bahwa pertimbangan materialitas
hanya  dilakukan oleh auditor yang
berpengalaman. Dari 51 kuesioner yang
disebar, sebanyak 45 kuesioner kembali dan 42
kuesioner dapat digunakan untuk analisis.

Variabel independen terdiri atas
profesionalisme (X1), kompetensi (X2), dan
etika profesi (X3), sedangkan variabel
dependen adalah pertimbangan materialitas
(Y). Profesionalisme diukur dengan lima
dimensi pengabdian pada profesi, kewajiban
sosial, kemandirian, keyakinan terhadap
profesi, dan hubungan dengan rekan seprofesi.
Kompetensi diukur melalui mutu personal,
pengetahuan umum, dan keahlian khusus. Etika
profesi diukur dengan indikator tanggung
jawab, kepentingan masyarakat, integritas,
objektivitas, kerahasiaan, perilaku profesional,
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dan standar teknis. Pertimbangan materialitas
diukur ~ menggunakan  empat  konsep
materialitas. ~ Seluruh  indikator  diukur
menggunakan skala Likert lima poin.

Analisis data dilakukan menggunakan
Structural Equation Modeling berbasis Partial
Least Square (SEM-PLS) dengan perangkat
lunak SmartPLS. Pengujian terdiri atas evaluasi
outer model (uji validitas konvergen, validitas
diskriminan, composite reliability, average
variance extracted, dan Cronbach’s alpha) serta
inner model (R-Square dan uji hipotesis melalui
prosedur bootstrapping). Suatu hipotesis
diterima apabila nilai t-statistik lebih besar dari
1,96 atau nilai p lebih kecil dari 0,05 pada
tingkat signifikansi 5%.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden didominasi oleh auditor
berjenis kelamin laki-laki (57,1%) dengan

pendidikan terakhir terbanyak pada jenjang S1
(50%) dan S2 (42,9%). Sebagian besar
responden memiliki masa kerja lebih dari
sepuluh tahun (54,8%), yang menunjukkan
bahwa  responden  merupakan  auditor
berpengalaman dan relevan untuk menilai
pertimbangan materialitas.

Evaluasi Outer Model

Setelah eliminasi indikator dengan
loading factor di bawah 0,6, seluruh indikator
yang dipertahankan memenubhi kriteria validitas
konvergen dengan nilai loading di atas 0,6.
Hasil uji validitas diskriminan melalui kriteria
Fornell-Larcker dan cross loading
menunjukkan  setiap konstruk  memiliki
diskriminan yang memadai. Nilai composite
reliability seluruh konstruk berada di atas 0,7
dan Average Variance Extracted (AVE) di atas
0,5, sehingga seluruh konstruk dinyatakan valid
dan reliabel.

Tabel 1. Composite Reliability, AVE, dan Cronbach’s Alpha

Konstruk Composite AVE Cronbach’s Alpha
Reliability
X1 Profesionalisme 0,940 0,615 0,930
X2 Kompetensi 0,933 0,665 0,915
X3 Etika Profesi 0,927 0,645 0,908
Y Pertimbangan Materialitas 0,956 0,686 0,948

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS, 2022

Evaluasi Inner Model dan Pengujian
Hipotesis

Nilai R-Square untuk konstruk
pertimbangan materialitas sebesar 0,839, yang
berarti profesionalisme, kompetensi, dan etika

profesi  secara  bersama-sama  mampu
menjelaskan  83,9% varians pertimbangan
materialitas, sedangkan sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar model. Gambar 1 menyajikan
model struktural hasil pengolahan SmartPLS.
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Gambar 1. Model Struktural Hasil Pengolahan SmartPLS
Sumber: Output SmartPLS, 2022
Tabel 2. Path Coefficient dan Hasil Uji Hipotesis

Hubungan Original T-Statistics P-Values Keputusan

Sample
Profesionalisme — Materialitas 0,155 0,849 0,396 H1 ditolak
Kompetensi — Materialitas 0,371 1,422 0,156 H2 ditolak
Etika Profesi — Materialitas 0,446 2,252 0,027 H3 diterima

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS, 2022

Pengaruh Profesionalisme terhadap
Pertimbangan Materialitas

Hasil pengujian menunjukkan
profesionalisme berpengaruh positif (original
sample 0,155) tetapi tidak signifikan terhadap
pertimbangan materialitas (t-statistik 0,849 <
1,96; p-value 0,396 > 0,05), sehingga HI
ditolak. Tidak signifikannya pengaruh ini dapat
dijelaskan karena penetapan materialitas pada
praktik audit lebih banyak mengikuti pedoman
baku dan kebijakan firma sebagaimana diatur
dalam  standar audit, sehingga sikap
profesionalisme individual tidak serta-merta
tercermin dalam besaran materialitas yang
ditetapkan. Temuan ini sejalan dengan
Barrainkua dan Espinosa-Pike (2018) yang
menunjukkan bahwa nilai-nilai
profesionalisme tidak selalu berbanding lurus
dengan penilaian teknis auditor, namun tidak
mendukung Wijayanti dan Hanafi (2022).

Pengaruh Kompetensi terhadap
Pertimbangan Materialitas

Kompetensi  berpengaruh  positif
(original sample 0,371) tetapi tidak signifikan
terhadap pertimbangan materialitas (t-statistik
1,422 < 1,96; p-value 0,156 > 0,05), sechingga
H2 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa
pada konteks penelitian, kompetensi belum
menjadi penentu utama; kemungkinan karena
penetapan materialitas merupakan keputusan
tim yang terstandardisasi sehingga kontribusi
kompetensi  individual menjadi  kurang
menonjol (Shamsadini et al., 2024). Temuan ini
tidak mendukung Kamyabi dan Alsaeedi
(2023) serta Eko Saputra dan Kustina (2023)
yang menemukan pengaruh  signifikan
kompetensi.

Pengaruh Etika Profesi terhadap
Pertimbangan Materialitas
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Etika profesi berpengaruh positif
(original sample 0,446) dan signifikan terhadap
pertimbangan materialitas (t-statistik 2,252 >
1,96; p-value 0,027 < 0,05), sehingga H3
diterima. Etika profesi menjadi satu-satunya
variabel yang berpengaruh signifikan dalam
penelitian ini. Hasil ini mendukung Aulia dan
Bagana (2021) serta Mardawi et al. (2023) yang
menegaskan bahwa kepatuhan terhadap kode
etik mendorong auditor lebih cermat dalam
menilai salah saji material. Auditor yang
menjunjung tinggi integritas, objektivitas, dan
kehati-hatian profesional cenderung
menghasilkan pertimbangan materialitas yang
lebih akurat.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa profesionalisme dan
kompetensi berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap pertimbangan materialitas,
sedangkan etika profesi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertimbangan materialitas
auditor pada Kantor Akuntan Publik wilayah
Sumatera bagian Selatan. Dengan demikian,
etika profesi merupakan determinan utama
ketepatan pertimbangan materialitas.

Secara teoritis, temuan ini mendukung
teori atribusi, yaitu pertimbangan materialitas
dipengaruhi oleh atribusi internal (etika dan
karakter) yang lebih dominan dibandingkan
atribut profesionalisme dan kompetensi pada
konteks penelitian ini. Secara praktis, hasil
penelitian merekomendasikan agar KAP dan
asosiasi profesi memperkuat internalisasi kode
etik melalui pelatihan etika berkelanjutan dan
penegakan standar perilaku, karena aspek inilah
yang paling menentukan ketepatan
pertimbangan materialitas.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada cakupan sampel yang hanya meliputi KAP
di wilayah Sumatera bagian Selatan sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk
seluruh auditor di Indonesia. Penelitian
selanjutnya disarankan memperluas cakupan
wilayah dan menambah variabel lain seperti
pengalaman auditor, independensi, komitmen
profesi, atau skeptisisme profesional agar
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pertimbangan materialitas.
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